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Oki Saraswati Utomo, G0012156, 2015. Pengaruh Ekstrak Serai Wangi 
(Cymbopogon nardus L. rendle)  sebagai Antifungi terhadap Pertumbuhan 
Candida albicans in vitro. Skripsi. Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas 
Maret, Surakarta. 
Latar Belakang: Infeksi jamur yang disebabkan oleh Candida sp. dinamakan 
dengan kandidiasis atau kandidosis. Serai Wangi (Cymbopogon nardus L. rendle)  
merupakan salah satu tanaman yang dapat berpotensi sebagai alternatif 
pengobatan anti jamur terhadap Candida albicans karena mengandung saponin, 
flavonoid, tanin dan minyak atsiri yang memiliki peran sebagai antifungi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak Serai Wangi 
(Cymbopogon nardus L. rendle)  sebagai antifungi terhadap pertumbuhan Candida 
albicans in vitro. 
Metode: Penelitian ini bersifat eksperimental kuasi laboratorium. Subjek 
penelitian adalah biakan Candida albicans yang diambil secara convenience 
sampling dan disetarakan dengan standar 0,5 Mc Farland. Penelitian ini 
menggunakan 10 kelompok perlakuan, yaitu PEG 2% sebagai kontrol negatif, 
ekstrak Serai Wangi yang dilarutkan dengan PEG 400M sehingga didapat 
konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%, dan ketokonazole 
25 µg sebagai kontrol positif. Subyek diinokulasikan pada Sabouraud Dextrose 
Agar yang memiliki sumuran berdiameter 6 mm. Hasil diameter zona hambatan 
yang dihasilkan dianalisis dengan uji One Way Anova dan uji Post Hoc LSD 
menggunakan SPSS 23.0 for Windows. 
  
Hasil: Seluruh tingkat konsentrasi ekstrak Serai Wangi menunjukkan aktivitas 
hambatan terhadap Candida albicans. Hasil analisis statistik dengan uji One Way 
Anova menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kesepuluh 
kelompok perlakuan dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Zona hambat yang 
dihasilkan semakin meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi. 
Kelompok kontrol negatif maupun kontrol positif menunjukkan perbedaan yang 
signifikan dengan semua kelompok. 
 
Simpulan:  Pemberian ekstrak Serai Wangi (Cymbopogon nardus L. rendle) 
menunjukkan zona hambatan terhadap pertumbuhan Candida albicans secara in 
vitro mulai konsentrasi 30% sampai 100%, namun zona hambatan yang 
ditimbulkan masih lebih kecil apabila dibandingkan dengan ketokonazole 25µg.  
 









Oki Saraswati Utomo, G00156, 2015.  The Effect of Citronella Extract 
(Cymbopogon nardus L. rendle) against Candida albicans’ Growth in vitro. Mini 
Thesis. Faculty of Medicine,  Sebelas Maret University, Surakarta. 
Background: Fungal infections caused by Candida sp. called by candidiasis or 
candidosis. Citronella (Cymbopogon nardus L. rendle) is one of the plants that 
have a  potential as an alternative antifungal treatment against Candida albicans 
because Citronella  has saponin, flavonoids, tannins and essential oil which has a 
role as an antifungal. This study aims to determine the effect of extracts of 
citronella (Cymbopogon nardus L. rendle)  as antifungal against the growth of 
Candida albicans in vitro. 
Methods: This research was a quasi experimental laboratory. The subject of this 
research were cultured of Candida albicans taken by convenience sampling which 
equivalent with 0,5 Mc Farland’s Standard. The research used 10 treatment 
groups, there were PEG 2% as negative control, Citronella extract which 
dissolved with PEG 400M so it was obtained 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 
90%, and 100% for each concentration and ketokonazole 25 µg as positive 
controls. The subjects were inoculated into Saboraud Dextrose Agar which has 6 
mm diameter well. The results was analyzed using One Way Anova and Post Hoc 
LSD using SPSS 23.0 for Windows. 
Result: All concentration levels of Citronella extract showed activity against 
Candida albicans. The results of statistical analysis using One Way Anova test 
showed that there are significant differences on treatment groups with the score p 
= 0,000 (p < 0,05). The inhibition diameter increased with increasing 
concentrations. Negative and positive control group also showed a significant 
difference in all groups. 
  
Conclusions: Citronella extract (Cymbopogon nardus L. rendle) showed inhibition 
zone on Candida albicans growth in vitro start on concentration of 30% up to 
100%, but that inhibition zone less than ketokonazole 25 µg. 
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